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Bagaimana cara “membaca” al-Qur’an agar petunjuk-petunjuknya 

senantiasa relevan dengan pelbagai persoalan lintas zaman?

لا تلتبس به

الألسنة

ه لا يشْبعَ من

العلماء

نبأ ما قبلكم 

وخبر ما بعدكم

حكم ما بينكم

لا يخلقَ على

كثرة الرد  

الفصل ليس 

بالهزل

لا تنقضي 

عجائبه

ه الذي لا تزيغ ب

الأهواء

القرآن 

صالح لكل 

زمان 

ومكان



استخراج الدروس من آيات القرآن

“MENJADIKAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI TUNTUNAN DAN PELAJARAN DALAM 

MENGHADAPI SEMUA PROBLEM KEHIDUPAN”



Apa yang dimaksud dengan Durûs al-Qur’ân?

آنيةالقرالآياتدِلالاتِ فيجاءماخُلاصةهيالقرآندروس

لَّتياوأحكامِهاومفهوماتهِا،وإشاراتِهاوفوائدِهاوإرشاداتهِا

والآخرةالدنيافيالإنسانِ صلاحُ فيهماإلىتهَدي

“Ringkasan kandungan yang termuat di dalam 

petunjuk-petunjuk, arahan-arahan, faedah-faedah, 

isyarat-isyarat, pemahaman-pemahaman, dan 

hukum-hukum al-Qur’an yang mengantarkan pada 

kebaikan-kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat.”



6 HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM 

MENYIMPULKAN DURÛS DARI AL-QUR’AN

الترتيب والمناسبة بين 

الكلمات في الآيات
Tata-Urut dan Keserasian Lafazh 

dalam Ayat

دلالة الألفاظ والأساليب

Makna Lafazh dan Uslub

حكمة التشريع وأسراره

Hikmah Tasyri‘ dan Rahasianya

أسباب النزول

Konteks Historis

الواقع والأوضاع الاجتماعية

المعاصرة

Realitas dan Kondisi Sosial 

Kontemporer

سياقات قرآنية

Konteks-konteks Qur’ani



Metode 

Perumusan Durûs 
al-Qur’ân

2 4 6

1 3 5 7

الاستدلال من ألفاظ

الآيات وأساليبها

استنباط أحكام 

الآيات وحكمها

النظر إلى أسباب 

النزول

ن مراعاة المناسبة بي

تالألفاظ وبين الآيا

الاستفادة من 

سياقات الآيات

استنطاق مفهومات 

الآيات

ي استحضار الآيات ف

الواقع أو ربط 

الآيات بالأوضاع 

الاجتماعية



الاستدلال من ألفاظ الآيات وأساليبها

وةِ وَإنَِّ ﴿: ۞قوله تعالى لََٰ بْرِ وَٱلصَّ شِعِ وَٱسْتعَِينوُاْ بِٱلصَّ ﴾۝٤٥ينَ هَا لكََبيِرَةإ إِلاَّ عَلىَ ٱلْخََٰ

Contoh

Sabar dan salat adalah dua hal yang saling 

terkait satu sama lain. Keduanya berat 

dilakukan kecuali bagi orang-orang khusyuk 

yang meyakini ganjaran Allah lagi berbaik 

sangka kepada-Nya.



استنباط أحكام الآيات وحكمها

ُ نفَْساً إِلاَّ وُسْعهََا لهََ ﴿: ۞قوله تعالى ﴾۝٢٨٦... ا مَا كَسَبتَْ وَعَليَْهَا مَا ٱكْتسََبتَْ لاَ يكَُل ِفُ ٱللََّّ

Contoh

1. Di antara kaidah yang ditetapkan dalam Syariat Islam 

adalah bahwa ia meniadakan kesukaran dan kesulitan 

bagi umat ini, dan bahwa hukum-hukum Islam dibangun di 

atas prinsip “memudahkan” bukan “menyusahkan” 

sekaligus “menggembirakan” bukan “mengasingkan”.

2. Salah satu kaidah ushul ialah bahwa orang yang dalam 

keadaan lupa dan orang yang berbuat salah secara tidak 

sengaja, tidak dibebani taklif. Keduanya berpotensi 

memperoleh ampunan dan tidak dihukum (atas 

kesalahannya).



النظر إلى أسباب النزول

ِ لِ ﴿: ۞قوله تعالى ُ إنَِّآ أنَْزَلْناَ إِليَْكَ ٱلْكِتاَبَ بِٱلْحَق   وَلاَ تكَُنْ تحَْكُمَ بيَْنَ ٱلنَّاسِ بِمَآ أرََاكَ ٱللََّّ

لْخَآئنِيِنَ خَصِيماً  ﴾۝١٠٥ل ِ

“Secara syar’i, tidak dibenarkan bagi seorang 

muslim untuk lebih mengutamakan ikatan agama 

atas ikatan kemanusiaan, Ia tidak boleh membela 

hak saudaranya yang muslim yang sedang 

melanggar atau berkhianat, dan tidak boleh 

seenaknya menuduh orang lain dengan tuduhan 

yang bohong meskipun orang itu non muslim. 

Pelajaran ini dapat dipahami dari sebab turunnya 

ayat ini.”

Contoh



مراعاة المناسبة بين الألفاظ وبين الآيات

وةِ ٱلْوُسْ ﴿: ۞قوله تعالى لََٰ تِ وٱلصَّ لوَََٰ نتِيِنَ حَافِظُواْ عَلىَ ٱلصَّ
ِ قََٰ ﴾۝٢٣٨طَىَٰ وَقوُمُواْ للََّّ

Contoh

Penyebutan salat setelah penjelasan tentang 

hukum-hukum keluarga mengisyaratkan bahwa 

menjaga salat merupakan faktor krusial dalam 

mewujudkan ketenangan dan kebahagiaan 

keluarga, dan bahwa problem-problem rumah 

tangga (betapapun rumitnya) tidak boleh sampai 

melalaikan seorang mukmin dari salatnya.



استنطاق مفهومات الآيات

ئكَِةِ ٱسْجُدُواْ لأَ ﴿: ۞قوله تعالى بىََٰ وَٱسْتكَْبرََ دَمَ فسََجَدُواْ إِلاَّ إبِْلِيسَ أَ وَإِذْ قلُْناَ لِلْمَلََٰ

فِرِينَ  ﴾۝٣٤وَكَانَ مِنَ ٱلْكََٰ

Contoh

1. Ilmu lebih utama daripada ibadah, karena Allah SWT 

memerintahkan para malaikat sujud kepada Adam sebagai 

bentuk penghormatan dan pemuliaan, padahal ibadah 

mereka lebih banyak daripada beliau.

2. Sombong adalah sumber kemaksiatan. Sifat itulah yang 

menjadi sebab keengganan Iblis sujud kepada Adam. Oleh 

karenanya, siapa pun yang memahami hakikat ini, niscaya 

ia bersihkan hatinya dan jauhkan dirinya dari sifat 

sombong, sebab ia adalah sifat musuh manusia.



الاستفادة من سياقات الآيات

عْدُودَ ﴿: ۞قوله تعالى َ فيِۤ أيََّامٍ مَّ لَ فِي يوَْمَيْنِ وَٱذْكُرُواْ ٱللََّّ  فلَاَ إثِمَْ اتٍ فمََن تعَجََّ

رَ فلَۤا إثِمَْ عَليَْهِ لِمَنِ ٱتَّ  َ وَٱعْلمَُوآ أنََّ عَليَْهِ وَمَن تأَخََّ كُمْ إِليَْهِ تحُْشَرُونَ قىََٰ وَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ

۝٢٠٣﴾

Contoh

1. Memperbanyak mengingat Allah di hari-hari tasyriq merupakan salah 

satu tujuan penting ibadah haji. Oleh karenanya, barang siapa yang 

dianugerahi kemuliaan oleh Allah dengan kemampuan melaksanakan 

ibadah haji dan memasuki Mina di hari-hari tasyriq, hendaknya ia 

menyibukkan dirinya dengan mengingat Allah.

2. Nilai amal kebajikan sejatinya terletak pada keikhlasan niat dan 

kesungguhan takwa (kualitas), bukan pada lamanya masa (kuantitas). 

Sebab itu, mereka yang sedang melaksanakan ibadah haji diperbolehkan 

memilih nafar awwal atau tsani, selama pilihannya itu didasarkan pada 

ketakwaan dan bukan meremehkan perintah-perintah Allah SWT.

3. Berkumpulnya manusia saat ibadah haji mirip dengan berkumpulnya 

mereka kelak di Akhirat. Barang siapa meyakini bahwa kelak ia akan 

dikumpulkan pada Hari Kiamat untuk dihisab, niscaya keyakinannya itu 

akan mendorongnya agar senantiasa bertakwa.



يةاستحضار الآيات في الواقع وربط الآيات بالأوضاع الاجتماع

﴾۝٥إيَِّاكَ نعَْبدُُ وَإيَِّاكَ نسَْتعَِينُ ﴿: ۞قوله تعالى

Contoh

Wajib bagi seorang hamba terbebas dari segala 

bentuk penghambaan pada selain Allah SWT. 

Penghambaan pada selain Allah itu di kehidupan 

modern-kontemporer kerap kali termanifestasi 

dalam wujud penghambaan pada sebuah komunitas 

dan pandangan-pandangannya, penghambaan pada 

kekuasaan, dan penghambaan pada harta dan 

pemiliknya.



DUA HAL YANG HARUS DIHINDARI DALAM 

MENYIMPULKAN DURÛS AL-QUR’ÂN

Takalluf atau 

memaksakan 

pemahaman

01
Perbedaan yang 

kontradiktif

02



FAKTOR PENDUKUNG DALAM MEMPEROLEH DURÛS AL-QUR’ÂN

قراءة
Sering membaca 

al-Qur’an

0

1

تعل م
Mempelajari 

makna dan 

hukum-hukum al-

Qur’an

0

2

تدب ر
Mentadabburi al-

Qur’an

0

3

عمل
Mengamalkan 

petunjuk-petunjuk 

al-Qur’an

0

4

استحضار
Selalu berusaha 

menghadirkan 

ayat-ayat al-

Qur’an dalam 

setiap situasi

0

5



PRAKTIK PERUMUSAN DURÛS AL-QUR’ÂN

KEINDONESIAAN

وْ نصََارَى تَهْتَدُوا قُلْ بلَْ مِلَّةَ إبِرَْاهيِمَ حَنيِفًا وَمَا كََنَ مِنَ المُْشِْْكيَِن 
َ
(135:قرةالب)وَقَالوُا كُونوُا هُودًا أ

وهكذا في أيامنا الطائفة الباطلة في الدعوة إلى الباطل استنفار الطائفة المؤمنة عن القيام بواجبهم،همّة 
حتْ صيحة قد المعاصرة، فإنّ الدعاية بأنّ تقدّم الدول الغربية وتحضّرهم ناتج عن تركهم الإسلام أصب

. ينخدع بها بعض المسلمين في إندونيسيا بل في العالم

Semangat (Himmah) kelompok kebatilan dalam menyerukan kebatilan mereka telah 

melumpuhkan semangat kelompok beriman untuk menunaikan kewajiban mereka. 

Begitu pula di zaman kontemporer kita saat ini, propaganda yang menyatakan bahwa 

kemajuan dan peradaban negara-negara Barat adalah hasil dari meninggalkan Islam 

telah menjadi jargon yang dapat mengecoh sebagian umat Islam di Indonesia, bahkan 

di dunia."



ء  وَلََبَلْوَُنَّكُمْ  مْوَالِ مِنَ وَنَقْص  وَالُْْوعِ الَْْوفِْ مِنَ بشََِْ
َ
نفُْسِ الْْ

َ
ِ وَالثَّمَرَاتِ وَالْْ وَبشَِّْ

ابرِِينَ  (155:البقرة)الصَّ

الشربوالأكلنعمةمنأهمّ فهوتعالى،اللهنعمأعظممنالأمنأنّ إلىيشيرالخوفتقديم-
تعالىاللهايشكرو أنْ آمنبلدكلوأهلالآمنةإندونيسيالأهلفينبغيالثمرات،وكثرةوالمال

.الأمننعمةعلى

Mendahulukan penyebutan Rasa takut mengindikasikan bahwa keamanan merupakan salah 

satu nikmat Allah Swt. yang paling agung. Keamanan bahkan jauh lebih penting daripada 

nikmat makanan, minuman, harta, dan melimpahnya hasil bumi. Oleh karena itu, sudah 

sepatutnya bagi masyarakat Indonesia yang aman—serta masyarakat di setiap negeri yang 

aman—untuk senantiasa bersyukur kepada Allah Swt. atas nikmat keamanan ini.



ة  مِنكُْمْ وَلْْكَُنْ  مَّ
ُ
مُرُونَ الَْْيِْ إلَِ يدَْعُونَ أ

ْ
ولئَكَِ المُْنكَْرِ عَنِ وَيَنهَْوْنَ باِلمَْعْرُوفِ وَيَأ

ُ
(104)المُْفْلحُِونَ هُمُ وَأ

ِينَ تكَُونوُاوَلَ  ولئَكَِ الْبيَّنَِاتُ جَاءَهُمُ مَابَعْدِ مِنْ وَاخْتَلفَُواتَفَرَّقُواكََلََّّ
ُ
-104:انعمرآل)عَظِيم  عَذَاب  لهَُمْ وَأ

105)

بملازمةلاختلافااجتنابإلىمؤمنكلفليسع  والاختلاف،للتفرّق موجبالمنكرعنوالنهيبالمعروفالأمرتركإنّ 
المعاصرةأيامنايف-إندونيسيافيخاصة-الإسلاميةالأمةفيالواقعالاختلاففإنّ المنكر،عنوالنهيبالمعروفالأمر
.والنهيالأمرشعيرةتركهمأسبابهمنكان

"Sesungguhnya meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar (mengajak pada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran) menjadi penyebab terjadinya perpecahan dan perselisihan. Oleh 

karena itu, hendaklah setiap mukmin berusaha menjauhi perselisihan dengan senantiasa 

menjaga syiar amar ma'ruf nahi munkar. Karena sesungguhnya, salah satu faktor penyebab 

perselisihan yang terjadi pada umat Islam saat ini—khususnya di Indonesia—adalah akibat 

ditinggalkannya syiar perintah dan larangan tersebut."



هَاياَ يُّ
َ
يِنَ أ وْفوُاآمَنُواالََّّ

َ
حِلَّتْ باِلعُْقُودِ أ

ُ
نعَْامِ بهَِيمَةُ لكَُمْ أ

َ
يدِْ مُُلِِّ غَيَْ عَليَكُْمْ يُتلَْ مَاإلَِّ الْْ نتُْمْ الصَّ

َ
َ إنَِّ حُرُم  وَأ ريِدُ يُ مَايََكُْمُ اللَّّ

(1:المائدة)

 عادلمجتمعبناءفييساهمحيث،معهايتكاملبلالآيةهذهفيجاءالذيبالعقودالوفاءمبدأمعيتعارضلاإندونيسيافيالخمسةبالمبادئالالتزام

.ومتماسك

Komitmen terhadap Pancasila di Indonesia tidak bertentangan dengan prinsip menepati 

janji/kesepakatan (al-wafa bil 'uqud) yang termaktub dalam ayat ini, melainkan justru saling 

melengkapi, di mana hal tersebut berkontribusi dalam membangun masyarakat yang adil dan 

kohesif.

حِلَّ 
ُ
يَّارَةِ لكَُمْ مَتَاعً وَطَعَامُهُ الْبَحْرِ صَيدُْ لَكُمْ أ ِ صَيدُْ عَلَيكُْمْ وحَُرّمَِ وَللِسَّ قُواحُرُمًادُمْتُمْ مَاالبَّْ َ وَاتَّ ِياللَّّ ونَ إلََِهِْ الََّّ (96:دةالمائ)تُُشَُْْ

مشتركةمسؤوليةفهيهائلة،بحريةبثروةإندونيسيافيهابماالإسلاميةالدول بعضعلىتعالىاللهأنعموقدعظيمة،إلهيةنعمةالبحريةالمواردإنّ 
.البشريةلخدمةمستدامبشكلوتنميتهاعليهاالحفاظعلينايجب

Sesungguhnya sumber daya laut adalah nikmat Allah yang sangat besar. Allah Swt. telah 

menganugerahkan kekayaan laut yang melimpah kepada sebagian negara Islam, termasuk 

Indonesia. Oleh karena itu, kekayaan ini merupakan tanggung jawab bersama yang wajib kita 

jaga dan kembangkan secara berkelanjutan demi kemaslahatan umat manusia."



PERTAMBANGAN ILEGAL

خَاهُمْ مَدْيَنَ وَإِلَ 
َ
َ اعْبُدُواقوَمِْ ياَقاَلَ شُعَيبًْاأ رَبّكُِمْ مِنْ بيَّنَِة  جَاءَتكُْمْ قدَْ غَيُْهُ إلَِ  مِنْ لكَُمْ مَااللَّّ

وْفُوا
َ
شْيَاءَهُمْ الََّاسَ تَبخَْسُواوَلَ وَالمِْيَزانَ الكَْيلَْ فأَ

َ
رضِْ فِ تُفْسِدُواوَلَ أ

َ
خَيْ  لكُِمْ ذَ إصِْلََحِهَابَعْدَ الْْ

(85:الْعراف)مُؤْمِنيِنَ كُنتُْمْ إنِْ لَكُمْ 

تعدينلياتكعمالبيئيوالتوازن الكونيالنظامعلىتعدّ  كلعنالنهييشملالأرضفيالإفسادعنالنهي
والأراض يالمياهوتلوّثالحيوية،المواردوتفسدالبيئة،تدمّركانتإذابإندونيسياالمنتشرةوالفحمالنيكل

.الزراعية

"Larangan berbuat kerusakan di muka bumi mencakup larangan terhadap setiap tindakan 

yang merusak aturan alam dan keseimbangan lingkungan, seperti aktivitas pertambangan 

nikel dan batu bara yang marak di Indonesia jika hal tersebut merusak lingkungan, 

merusak sumber daya hayati, serta mencemari air dan lahan pertanian."



SISTEM EKONOMI

باًسِنيِنَ سَبعَْ تزَْرعَُونَ قَالَ 
َ
اقَليِلًَ إلَِّ سُنبُْلهِِ فِ فَذَرُوهُ حَصَدْتُمْ فَمَادَأ كُلُونَ مِمَّ

ْ
(47:يوسف)تأَ

.والاستهلاكالإنفاقوتنظيمالمدخرات،وزيادةومعدلها،ومدّتها،الإنتاج،خطة:الاقتصاديالإنقاذخطةمعالممن-

 }المستدامةالإنتاجيةعلىيقومالناجحالدوليالاقتصاد-
عُون  زْر 

 
بْع  ت بًاسِنِين  س 

 
أ ا}اردالمووتنظيم،{د  م 

 
مْ ف

ُ
دْت ص  رُوهُ ح 

 
ذ

 
بُلِ فِيف

ْ
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 }الطلبوإدارة
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 إلا
ً
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ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
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Di antara pilar-pilar rencana penyelamatan ekonomi adalah: rencana produksi, durasi 

(jangka waktu) pelaksanaannya, target rasionya, peningkatan tabungan (cadangan), serta 

efisiensi pengeluaran dan konsumsi.

Ekonomi internasional yang sukses dibangun di atas produktivitas yang berkelanjutan {Agar 
kamu bercocok tanam tujuh tahun berturut-turut}, manajemen sumber daya {Maka apa 
yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di bulirnya}, serta pengelolaan konsumsi {Kecuali 
sedikit untuk kamu makan}.



BOIKOT EKONOMI
توُنِِ بهِِ فَلَ كَيلَْ لَكُمْ عِندِْي وَل تَقْرَبُونِ 

ْ
(60:يوسف)فَإنِْ لمَْ تأَ

تحقّق لولاها، فهي بها تملك قرارها، وتفرض إرادتها على م- ن الأمة من تحقيق أهداف عظيمة لم تكن لت 
ّ
.ن تشاءالقوة الاقتصادية تمك

.القائد الحكيم يستخدم أسلوبين متوازنين، الترغيب والترهيب، ليحقق التوازن والعدل في المجتمع-
ه ليس بينهم أي دعم اقصرّح الاقتصادية مشروعة لمصلحة شرعية اقتضتها، فقدّ المقاطعة -

ّ
تصادي ما لم يوسف عليه السلام أمام إخوته أن

.  ينفّذوا مطلوبه بإحضار أخيه

Kekuatan ekonomi memungkinkan suatu bangsa untuk mencapai tujuan-tujuan besar yang tidak 

akan mungkin terwujud tanpanya. Dengan kekuatan tersebut, suatu bangsa dapat memegang 

kendali atas keputusannya sendiri serta memaksakan kehendaknya kepada siapa pun yang 

diinginkan.

Pemimpin yang bijaksana menggunakan dua pendekatan yang seimbang, yaitu targhib (motivasi) 

dan tarhib (ancaman), demi mewujudkan keseimbangan dan keadilan di dalam masyarakat.

Boikot ekonomi dilegalkan secara hukum agama demi kemaslahatan syar'i yang 

melatarbelakanginya. Nabi Yusuf a.s. telah menyatakan secara tegas di hadapan saudara-

saudaranya bahwa tidak ada bantuan ekonomi apa pun bagi mereka selama mereka belum 

memenuhi tuntutannya untuk membawa serta saudara kandungnya



KEBIJAKAN PEMIMPIN NON POPULIS

نِّ مَاقَالَ 
عِينُونِِ خَيْ  رَبِّ فيِهِ مَكَّ

َ
ة  فَأ جْعَلْ بقُِوَّ

َ
(95:الكهف)رَدْمًاوَبَينَْهُمْ بيَنَْكُمْ أ

.الحالميسور كانإذامكافأة،انتظاردون الأذى،منوحمايتهمشعبهخدمةعلىيعملالصالحالحاكم-
القرنينذوفعلكمابشعبية،تحظىلاقراراتهكانتلوحتىرغباتهم،علىشعبهمصلحةيقدمالصالحالحاكم-

.السدعلىالردماختارعندما

Pemimpin yang baik bekerja untuk melayani rakyatnya dan melindungi mereka dari bahaya tanpa 

mengharapkan imbalan apa pun, jika ia berada dalam kondisi berkecukupan (mampu secara 

finansial).

Pemimpin yang saleh mendahulukan kemaslahatan rakyatnya di atas keinginan mereka, 

meskipun keputusan-keputusannya tidak populer, sebagaimana yang dilakukan oleh Dzulkarnain 

ketika ia lebih memilih membangun dinding pembatas (radm) daripada sekadar bendungan 

(sadd).



FENOMENA UMBAR AURAT

كَلََ 
َ
يهِْمَايََصِْفَانِ وَطَفِقَاسَوْآتُهُمَالهَُمَافَبَدَتْ مِنهَْافَأ

(121:طه)فَغَوَىرَبَّهُ آدَمُ وعََصَ الَْْنَّةِ وَرَقِ مِنْ عَلَ

.عليهويحافظإليهيسعىسليمةفطرةصاحبوكلبشرية،طبيعيةغريزةالعورةستر-
.الحرامأكلذلكسبقإلاالأمممنأمّةفيالمعاصرةأيامنافيوالنساءالرجالتعرّي يقعفلاالتعرّي،شيوعأسبابمنالحرامأكل-
.المعصيةفيشاركتهحواءأنّ معالآيةفيالمخاطبهوالسلامعليهفآدمأسرته،عنمسؤولالزوج-

Menutup aurat adalah naluri fitrah manusia; setiap orang yang memiliki fitrah yang lurus tentu akan 

senantiasa berusaha dan menjaga untuk menutupnya.

Mengonsumsi makanan yang haram merupakan salah satu penyebab maraknya pengumbaran 

aurat. Tidaklah fenomena pamer aurat di kalangan laki-laki dan perempuan terjadi pada suatu umat 

di zaman modern ini, melainkan hal itu didahului oleh kebiasaan mengonsumsi makanan yang 

haram.

Suami bertanggung jawab penuh atas keluarganya. Oleh karena itu, Nabi Adam a.s. menjadi pihak 

yang dituju langsung (khitab) dalam ayat tersebut, meskipun Hawa juga turut serta bersamanya 

dalam melakukan kemaksiatan.



PEMERINTAHAN DIKTATOR

رضِْ فِ عَلََ فرِعَْوْنَ إنَِّ 
َ
هْلهََاوجََعَلَ الْْ

َ
بْنَاءَهُمْ يذَُبحُِّ مِنهُْمْ طَائفَِةً يسَْتَضْعفُِ شِيَعًاأ

َ
(4:القصص)المُْفْسِدِينَ مِنَ كََنَ إنَِّهُ نسَِاءَهُمْ وَيسَْتَحْيِ أ

علىطرةالسيحكملهمليتمّ أهلها،بينوالعداوةالخلافوإشاعةمتعددة،جماعاتإلىالناستقسيمالتمكينفيالطغاةالحكامأساليبمن-
.بنفسهاالجماعةتلكبانشغالالجميع،

.فرعونيةةسياسالسلطةعلىللحفاظبينهمفيماوالانقساماتالخلافاتوإثارةالناسصفوفشقعلىتقومالتيتسدْ فرِّقْ سياسة-

جْزرة-
 
.فرعونيةسنةالبشريةالم

Salah satu metode penguasa tirani untuk memperkuat kekuasaannya adalah memecah belah masyarakat menjadi kelompok-
kelompok yang berbeda, serta menyebarkan perselisihan dan permusuhan di antara mereka. Dengan begitu, mereka dapat 

mengendalikan semua orang karena kelompok-kelompok tersebut sibuk bertikai sesama mereka.“

"Politik 'divide et impera' (pecah belah dan kuasai) yang didasarkan pada upaya memecah belah persatuan rakyat serta menyulut 

perselisihan dan perpecahan demi mempertahankan kekuasaan, merupakan sebuah politik warisan Firaun.“

"Pembantaian umat manusia merupakan tradisi (sifat) Firaun."



GAYA KOMUNIKASI DOGMATIS PENGUASA

قْتُلْ ذَرُونِِ فرِعَْوْنُ وَقَالَ 
َ
خَافُ إنِِّ رَبَّهُ وَلََْدْعُ مُوسَ أ

َ
نْ أ

َ
لَ أ وْ دِينَكُمْ يُبَدِّ

َ
نْ أ

َ
رضِْ فِ يُظْهِرَ أ

َ
(26)الفَْسَادَ الْْ

.والعدوانالعنفبلوالبرهان،الحجةمعهيستعملون لاالحقيواجهون عندماأنّهمالطغاةالباطلأهلعاداتمن-
.معهموافقتهمظنّهعلىغلبإذاويشاورون معه،الناسموافقةعدمظنّهعلىغلبإذايستبدون أنّهمالطغاةطبعمن-
وقمعالأمةةكحمايجميلةبدعايةالحقائقوقلبرأيهم،لتسويقالاستعطافشعارواستخدامالمستضعفين،دعواتاحتقار:الطغاةطبعمن-

.الفساد

Salah satu kebiasaan para penguasa tirani adalah ketika mereka dihadapkan pada 

kebenaran, mereka tidak menghadapinya dengan argumen dan bukti yang kuat, melainkan 

dengan kekerasan dan agresi."

Sudah menjadi tabiat para penguasa tirani bahwa mereka akan bertindak sewenang-wenang 

(otoriter) jika mengira rakyat tidak sejalan dengan mereka, namun mereka akan berpura-

pura bermusyawarah jika merasa rakyat akan menyetujui kemauan mereka."

Di antara tabiat para penguasa tirani adalah: meremehkan seruan orang-orang yang 

tertindas, menggunakan propaganda manipulatif untuk memenangkan simpati demi 

memuluskan pandangan mereka, serta memutarbalikkan fakta dengan slogan-slogan indah 

seperti melindungi bangsa dan membatasi kerusakan.



PASUKAN CYBER

ِينَ وَقَالَ  (26:فصلت)تَغْلبُِونَ لَعَلَّكُمْ فيِهِ وَالغَْواْالقُْرْآنِ لهَِذَاتسَْمَعُوالَ كَفَرُواالََّّ
.يقول ماعليهليختلطالكلامأكثروا:الضحاكقال:القرطبيالإمامقال-
رواالذِيْن  }منظمةجهاتتحتومموّلةممنهجةحملاتفإنّهمالمعاصر،عصرنافيالسيبرجنودعملإلىإشارةالآيةفي-

 
ف

 
وصول منعتستهدف،{ك

عُوالا}الناسقلوبإلىالحقرسالة سْم 
 
واوال}الحقصوتلإخفاءالمكررةالتعليقاتأوالتغريداتملايينونشر،{القُرآنلهذات

 
بل{فيهغ

كم}الرقميالعامالرأيعلىوالسيطرة
ّ
ل ع 

 
لِبُون ل

ْ
غ

 
.{ت

Imam Al-Qurthubi berkata: Adh-Dhahhak berpendapat: "Mereka memperbanyak berbicara agar apa 

yang Rasulullah ucapkan menjadi rancu dan campur aduk bagi orang lain.

Di dalam ayat ini terdapat isyarat mengenai cara kerja "Pasukan Siber" (cyber troops) di zaman 

kontemporer kita saat ini. Mereka meluncurkan kampanye-kampanye yang sistematis dan terdanai 

di bawah kendali lembaga-lembaga terorganisasi {orang-orang kafir}. Kampanye tersebut bertujuan 

untuk menghalangi sampainya kebenaran ke dalam hati manusia {Janganlah kamu mendengarkan 

Al-Qur’an ini}, serta menyebarkan jutaan cuitan (tweets) atau komentar yang berulang-ulang demi 

menenggelamkan suara kebenaran {dan buatlah kegaduhan di dalamnya}, bahkan demi menguasai 

opini publik di ruang digital {agar kamu dapat mengalahkan mereka}.



PERSAINGAN MEDSOS

لهَْاكُمُ 
َ
(1:الْكَثر)الَّْكََثرُُ أ
منذلكونحوويتروتوالانستغرامالفيسبوكفيالمعجبينوبعددوبالأولادبالأموالوالتكاثروالتباهيالتفاخر-

.المذمومةالصفات

Sikap membanggakan diri, memamerkan kemewahan, dan berlomba-

lomba memperbanyak harta, anak, serta jumlah pengikut (followers) 

atau penyuka (likes) di Facebook, Instagram, Twitter (X), dan media 

sosial sejenisnya, merupakan bagian dari sifat-sifat yang tercela.



والله أعلم بالصواب

د وعلى آله وصحبه و سل موصل ى الله على سي دنا محم 
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